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JAKARTADAILY.ID - Badan Pengawas Perdagangan Berangka
Komoditi (appebti) melepas ekspor kopi dari Sistemn Resi
Gudang (5RG) Subang ke Uni Emirat Arab (UEA) pada Kamis, 15
Agustus di Koperasi Produsen Gunung Luhur Berkah (GLB),
Kabupaten Subang, Jawa Barat. Total kontrak kopi yang

P but sebanyak 314 .04 juta

Kontrak tersebut dihasikan dar penjajakan kesepakatan bisnis
(business matching) yang digelar Diektorat Jenderal

Bappebti bulan lalu di Jokarta. Pelepasan dilakukan Kepala Biro
Pembinaan dan Pengembangan SRG dan Pasar Lelang
Komoditas Heryono Hadi Prasatyo.

Kontrak ekspor kopi kall ini dihasilkan dari penjojokan
kesepakatan bisnis yang diselenggarakan Bappebti pada

ke UEA. Total ekspor kopi tersebut naik 3087 persen

2023. Jenis kopinya Pada
2023, kopl yang diekspor hanya robusta, sedangkan tahun ini
robusta dan arabica jelas Kepala Bappebi Kasan di tempat
terpisah.

Baca Juga:

Kopi dari Deli Serdang ke Amerika Serikat Senilai USD 1,48
Juta

Kasan \aga, Kop
kalinya mengangkat kopi SRG Subang untuk diekspor ke pasar
‘global.Ini adalah kali keempat setelah Koperasi Produsen GL8
berhasil mengekspor kopi SRG Subang ke Mesir dan Libanon
pada 2023, Amerika Serikat pada 2022, dan Arab Saudi pada
2021

Melinat capaian tersebut, Kasan menekankan, gudang SRG di
dapat tain

yang masih berpaluang besar untuk dioptimalkan. Untuk itu,

berbagal upaya dapat dilakukan, antara lain dengan

penguatan kompetensi pengelola gudang yang profesiondl,

dan nelayan

PELEPASAN EKSPOR
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“Terdapat sejumiah upaya mengoptimalkan SRG. Tentu saja

dengan
an kerja sama yang berkesinambungan antar berbagai pihok,
sepertiBappeb, pemerintah daerah,lombaga Kirng,
perbankan,asuransi peloku uscha komoditas, dan
petorifnelayan penlik borang, Untuk t, mari kit satuken
langkah demi optimainya implementasi G agar memberikan
nyata bagi
Indonesia tandas Kasan.

Kepala Biro Pembinaan dan Pengembangan SRG dan PLK.
Heryono Hadi Prasetyo menuturkan, Koperas! Produsen GL&
menjadi pengelola gudang sejak 2020. Saat ini, Koperasi

untuk
berbagai komoditas, sepert gabah, beras, kopi, dan teh.

Baca Juga:

Transformasi Perdagangan Berjangka Komodit], Bappebti

Dorong Transaks! Multilateral

Knusus kopl, Koperasi Produsen GL telah berhasil menerbitkan

207,76 ton atau senilai Rpl4, milir. Dori total tersebut nilai
Rp571 milar

Banten (8J8).

Lanjut Heryono, di Jawa Barat sendir terdapat 33 gudang SRG
Yong tersebar di 14 kabupaten, yaitu Subang, Indramayu,
Bandung, Cianjur, Ciamis, Cirebon, Garut, Bogor, Sumedang,
Kuningan, Purwakarta, Taskmalaya, dan Karawang, Adapun
komditas yang disimpan di gudang SRG tersebut meliputi
‘gabah, beras, goram, kopi, gula, dan teh,

Heryono berharap, para pelaku usaha mikro, kecil, dan

menengah (UMKM) dapat memanfaatkan gudang SRG yang

‘ada untuk mengembangkan bisnis mereka ke pasar global.
UMKM saat akan

v
terbagi menjadi tiga, yaitu kualitas, kapasitas, dan kontinuitas.
tulah fungsinya gudang SRG. Ketika ada gudang, ketersediaan
dan pasokan produksinya terjaga. Siapa yang memiliki
ketersediaan, dialah yang ekspornya okan berjalan,” ujor
Heryono.




SRG merupakan instrumen yang dapat dimanfaatkan petani
atau nelayan untuk manajemen risiko dengan mekanisme
tunda jual melalui penyimpanan komoditas di gudang.
Mekanisme ini dapat membantu stabilisasi ketersediaan stok
dalam rangka ketahanan pangan serta mendukung stabilisasi
harga komoditas. Melalui mekanisme SRG ini, petani atau
nelayan juga memiliki alternatif pembiayaan dari lembaga
keuangan dengan resi gudang sebagai agunannya.

Dalam perkembangannya, SRG juga mendorong penguatan
ekspor komoditas ke pasar global. Melihat berbagai manfaat
SRG dalam meningkatkan kesejahteraan petani atau nelayan
dan masyarakat kecil, SRG diharapkan dapat menjadi
instrumen penting dalam peningkatan ekonomi dan
perdagangan nasional.

Baca Juga:
Bappebti Percepat Implementasi SRG untuk Membentuk
Tata Niaga SRG yang Efektif

Saat ini, Indonesia memiliki 176 gudang SRG, baik gudang
pemerintah maupun swasta. Dari jumiah tersebut, 96 gudang
telah beroperasi dan tersebar di 57 kabupaten dan 18 provinsi.
Adapun Gudang yang dibangun Kementerian Perdagangan
melalui Bappebti sebanyak 123 gudang dan telah beroperasi 38

gudang atau sekitar 30 persen.

Sementara itu, Ketua Koperasi GLB Miftahudin Shaf
mengapresiasi fasilitasi yang diberikan Bappebti. Menurut
Miftah, keberhasilan ekspor kopi kali ini tidak terlepas dari
fasilitasi Bappebti berupa penjajakan kesepakatan bisnis.
“Selain memberikan apresiasi, kami juga berharap pemerintah
dapat terus menyelenggarakan penjajakan bisnis untuk
mempertemukan kami dengan buyer internasional,” terang
Miftah.
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